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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pembahasan pada bagian metode penelitian meliputi paradigma dan 

pendekatan penelitian, desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. 

 

3.1 Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

Paradigma dalam penelitian secara garis besar dibagi menjadi postpositivism, 

constructivism, advocacy/participatory, dan pragmatism (Creswell, 2014). 

Paradigma penelitian yang digunakan yaitu paradigma postpositivist yang 

mendefinisikan pandangan dunia terhadap penelitian yang didasarkan pada 

metode penyelidikan ilmiah (Kivunja & Kuyini, 2017). Paradigma postpositivist 

menerima kenyataan itu tidak sempurna dan kebenaran itu tidak mutlak melainkan 

merupakan suatu kemungkinan. Hal ini memungkinkan pengamatan tanpa 

eksperimen atau perumusan hipotesis untuk diuji. Paradigma postpositivist sejalan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, karena penelitian ini mengembangkan 

instrumen mindfulness skills.  

Selain itu Creswell & Poth (2018) menyatakan elemen-elemen utama dalam 

paradigma postpositivist: 1) Determination, 2) Reductionism, 3) Empirical 

observation and measurement, 4) Theory verification. Elemen-elemen tersebut 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk mengembangkan 

instrumen mindfulness skills atau termasuk ke dalam elemen observasi empiris 

dan pengukuran serta verifikasi teori dalam paradigma postpositivist.  

Pendekatan penelitian dibagi menjadi pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan 

mixed method research (Creswell, 2012). Pendekatan kuantitatif diasosiasikan 

paradigma epistemologis positivist dan dipahami dari sudut pandang bahwa 

fenomena sosial dapat dipelajari sebagai fenomena obyektif (Houser, 2020). 

Senada dengan pendapat tersebut Muslim (2018) menjelaskan bahwa pendekatan  

kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang mendasarkan diri pada 

paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Seperti 

penelitian yang akan dilakukan yaitu pengembangan instrumen mindfulness skills 

yang dilakukan dengan melaksanakan uji statistik.  
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Penelitian ini berdasarkan pada paradigma postpositivist dan pendekatan 

kuantitatif untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang dalam konteksnya 

adalah mengembangkan instrumen mindfulness skills yang valid sehingga dapat 

diterapkan dalam pengembangan program layanan bimbingan dan konseling di 

perguruan tinggi. Selain itu metode pengumpulan data penelitian ini sesuai 

dengan pendekatan kuantitatif yaitu melalui metode survey dan juga uji statistik 

dengan menganalisis konstruk mindfulness, bukan melalui wawancara ataupun 

observasi. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Houser (2020) merumuskan kategori desain penelitian kuantitatif, yaitu true 

experimental, quasi experimental, preexperimental, dan descriptive. Desain yang 

akan digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah deskriptif, tepatnya survey 

untuk mendeskripsikan peristiwa atau fenomena tanpa ada manipulasi variabel 

independen. 

Tabel 3.1  

Kategori dalam Desain Penelitian Kuantitatif 

Tipe Desain Tujuan 

Kontrol Peneliti 

terhadap variabel 

asing 

Karakteristik 

Descriptive (misalnya 

survey, causal 

comparative, 

observational, dan 

correlation 

Bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

peristiwa atau 

fenomena 

Tidak ada kontrol 

terhadap peristiwa atau 

fenomena 

Tidak ada manipulasi 

variabel independen, 

tidak ada penugasan 

acak ke kelompok 

 

Sementara menurut (Kivunja & Kuyini, 2017) metode yang sering digunakan 

dalam paradigma positivist di antaranya adalah survey research methodology. 

Dalam bentuk lain dari penelitian kuantitatif, penelitian mungkin tidak ingin 

menguji suatu aktivitas atau materi atau mungkin tidak tertarik pada hubungan 

antar variabel. Sebaliknya, penelitian mencoba mendeskripsikan tren dalam 

populasi individu yang besar. Dalam hal ini, survey adalah prosedur yang baik 

untuk digunakan (Creswell, 2012).  

Desain survey adalah prosedur dalam penelitian kuantitatif di mana peneliti 

mengelola survei atau kuesioner kepada sekelompok kecil orang (partisipan yang 

direkrut) untuk mengidentifikasi tren dalam sikap, pendapat, perilaku, atau 

karakteristik sekelompok besar orang (Creswell, 2012). Senada dengan Creswell, 
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Houser (2020) menyatakan survey desain cross-sectional dengan jenis attitudes 

and practices melibatkan penggunaan laporan diri untuk memperjelas persepsi, 

sikap, atau perilaku kelompok sasaran, dan tidak ada variabel independen. Survey 

desain cross-sectional dengan jenis attitudes and practices berguna untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik dalam tema tertentu.  

Dalam hal ini penelitian deskriptif yang akan dilakukan menggunakan metode 

survey desain cross-sectional dengan jenis attitudes and practices untuk 

mengembangkan instrumen mindfulness skills pada mahasiswa perguruan tinggi 

pendidikan negeri di Jawa Barat yang mengarah agar terdapat instrumen 

mindfulness skills yang dapat dimanfaatkan bagi pengembangan program layanan 

bimbingan dan konseling di perguruan tinggi. 

 

3.3 Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berasal dari Perguruan 

Tinggi Pendidikan Negeri yang ada di Jawa Barat, dengan dasar pertimbangannya 

adalah adanya penelitian yang dilakukan Bamber & Schneider (2020) yang 

menyatakan bahwa mahasiswa memahami intervensi berbasis mindfulness sebagai 

sesuatu yang bermanfaat dan menggambarkannya sebagai mekanisme coping 

untuk menurunkan stres, kecemasan, dan emosi, sehingga diperlukan instrumen 

mindfulness skills yang teruji agar bisa mengembangkan layanan bimbingan dan 

konseling berbasis mindfulness secara spesifik sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa. 

Menurut Creswell (2014) populasi adalah sekelompok individu yang memiliki 

ciri-ciri khusus yang membedakannya dari kelompok lain. Populasi penelitian 

adalah mahasiswa aktif (tidak sedang cuti) angkatan 2021, 2020, 2019, dan 2018 

di Perguruan Tinggi Pendidikan Negeri di Jawa Barat yang berada pada masa usia 

dewasa awal dengan lebih tepatnya mahasiswa-mahasiswa yang berusia antara 18-

24 tahun, baik laki-laki maupun perempuan.  

Perguruan Tinggi Pendidikan Negeri yang ada di Jawa Barat pada tahun 2022 

adalah Universitas Pendidikan Indonesia, yang terdiri dari Kampus Bumi 

Siliwangi (terdiri dari 8 fakultas), Kampus Cibiru, Purwakarta, Serang, 

Sumedang, dan Tasikmalaya.  
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3.4 Populasi dan Sampel 

Setelah menentukan populasi penelitian, langkah selanjutnya adalah 

menentukan sampel penelitian. Dalam penelitian kuantitatif terdapat beberapa 

metode pendekatan umum dalam sampling, yaitu: simple random sampling, 

systematic random sampling, stratified sampling, cluster sampling, dan 

convenience sampling (Houser, 2020).  

Penelitian ini menggunakan convenience sampling, yang termasuk non-

probability sampling yang merupakan jenis pengambilan sampel yang paling 

umum dalam penelitian konseling (Balkins & Kleist, 2017). Convenience 

sampling adalah bagian dari populasi yang mudah dan dapat diakses oleh peneliti 

(Houser, 2020). Dalam convenience sampling peneliti memilih partisipan karena 

partisipan bersedia suka rela dan tersedia (dapat diakses) untuk penelitian. 

Penentuan partisipan dalam penelitian ini diawali dengan memilih program studi 

yang accessible, kemudian memilih partisipan yang suka rela mengisi instrumen 

yang akan disebarkan, dengan minimal partisipan mengacu pada pandangan 

Crocker dan Algina (2006), yaitu banyaknya partisipan untuk sampel adalah lima 

sampai sepuluh kali lipat banyaknya item yang akan dianalisis. Banyaknya item 

pada instrumen yang diadaptasi adalah sebanyak 48 item sehingga membutuhkan 

partisipan sebanyak lima sampai sepuluh kali lipat dari jumlah item yaitu 240-480 

responden. Jumlah partisipan dalam penelitian ini berjumlah 480 responden. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Tipe instrumen yang digunakan adalah attitudinal measures (Creswell, 2012). 

Pengembangan instrumen mindfulness skills didasarkan pada teori Kabat-Zinn 

(1982; 1990; 2003) yang melandasi seluruh perkembangan teori mindfulness 

hingga saat ini. Kemudian untuk klasifikasi konstruk mindfulness skills didasarkan 

pada hasil penelitian terbaru dari Wolever dkk. (2020), yang merupakan hasil 

pengujian konstruk dari berbagai macam konstruk mindfulness yang penting 

dalam asesmen mindfulness seperti yang telah diungkap oleh Bergomi (2013a). 

Setelah menentukan landasan teori yang digunakan, langkah selanjutnya 

adalah mengembangkan instrumen. Pengembangan instrumen didasarkan dari 

hasil analisis teori mindfulness dan konstruk yang telah dikemukakan oleh 

Wolever dkk. (2020). Konstruk dari Wolever dkk. (2020) terdiri dari 7 aspek 
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mindfulness skills yang telah tervalidasi, yaitu: 1) Awareness, 2) Focus, 3) 

Cognitive Flexibility, 4) Curious Observation, 5) Turning Toward, 6) Attitudes of 

Mindfulness, dan 7) Accessing Wise Mind. Status psikometrik klasifikasi konstruk 

mindfulness skill Wolever dkk. (2020) diungkapkan melalui validitas konten 

bagian aspek utama sebesar 0.92 (relevan dan fit). 

3.5.1 Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan matriks analisis konsep, secara operasional mindfulness skills 

pada mahasiswa adalah kesadaran yang muncul melalui pemusatan perhatian atas 

pengalaman saat ini, termasuk konsekuensi perilaku dan peristiwa, tanpa 

memberikan label, dalam orientasi keingintahuan, keterbukaan, serta penerimaan. 

Mindfulness skills memiliki aspek dan indikator sebagai berikut:  

1. Awareness 

a. Mahasiswa memiliki kesadaran berpikir yang objektif.  

b. Mahasiswa mampu membedakan fakta. 

c. Mahasiswa mampu menyadari emosi saat emosi tersebut muncul. 

d. Mahasiswa mampu merasakan sensasi yang terjadi pada tubuh. 

e. Mahasiswa mampu menyadari indikasi awal dari suatu perilaku baik 

karena insting maupun kebiasaan. 

2. Focus 

a. Mahasiswa dapat mengarahkan fokus sesuai hati nurani. 

b. Mahasiswa dapat mempertahankan fokus perhatian. 

3. Cognitive flexibility 

a. Mahasiswa dapat dengan sengaja mengalihkan perhatian dari satu 

target ke target lainnya. 

b. Mahasiswa dapat memperluas, mempersempit, atau mengubah 

perspektif. 

4. Curious observation 

a. Mahasiswa dapat mengenali pengalaman sebagaimana adanya. 

b. Mahasiswa dapat membedakan pengalaman yang terjadi, antara yang 

dilakukan dengan sengaja maupun yang sudah menjadi kebiasaan. 

5. Turning toward 

a. Mahasiswa dapat melakukan eksplorasi. 
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b. Mahasiswa dapat menumbuhkan rasa ingin tahu. 

c. Mahasiswa dapat mentoleransi kesulitan demi 

mempelajari/mengerjakan sesuatu. 

6. Attitudes of mindfulness 

a. Mahasiswa memiliki kemauan untuk mampu menumbuhkan pemikiran 

yang baru. 

b. Mahasiswa memiliki kesabaran ketika dihadapkan dengan 

permasalahan. 

c. Mahasiswa memiliki penerimaan terhadap adanya perubahan. 

d. Mahasiswa memiliki sikap tidak berambisi, yaitu tidak memaksakan 

diri dan sesuatu. 

e. Mahasiswa memiliki kebaikan hati yang tulus terhadap sekitar. 

f. Mahasiswa memiliki kasih sayang terhadap diri sendiri. 

g. Mahasiswa memiliki rasa keterlibatan dengan sekitar. 

h. Mahasiswa memiliki rasa bersyukur dengan semua yang dimilikinya. 

7. Accessing wise mind 

a. Mahasiswa dapat mempertahankan suatu nilai. 

b. Mahasiswa dapat menurunkan ego diri. 

3.5.2 Jenis Instrumen 

Jenis instrumen yang dikembangkan sebagai alat pengumpul data sesuai 

dengan tipe instrumen survey yaitu berbentuk kuesioner (Frankfort-Nachmias, 

Nachmias, & DeWaard, 2015). Pernyataan pada kuesioner adalah pernyataan 

tertutup dengan pilihan jawaban yang telah disediakan dan partisipan memilih 

salah satu jawaban untuk menjawab setiap pernyataan. Pilihan jawaban 

menggunakan skala tipe Likert (Vagias, 2006). Jawaban dinyatakan dalam bentuk 

pilihan skala dari satu sampai lima, dengan keterangan sebagai berikut, 1 = sangat 

tidak sesuai, 2 = tidak sesuai, 3 = ragu-ragu, 4 = sesuai, 5 = sangat sesuai. 

3.5.3 Kisi-Kisi Instrumen 

Berikut ini merupakan kisi-kisi Instrumen Mindfulness Skills yang 

dikembangkan berdasarkan klasifikasi mindfulness skills oleh Wolever dkk. 

(2020). 



50 

 

Kania Cahyaningtyas, 2022 
PENGEMBANGAN INSTRUMEN MINDFULNESS SKILLS UNTUK LAYANAN BIMBINGAN DAN 
KONSELING DI PERGURUAN TINGGI  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Tabel 3.2  

Kisi-Kisi Instrumen Mindfulness Skills 

No. Aspek Indikator 
No. Item 

Total 
Favorable Unfavorable 

1 Awareness a. Berpikir objektif. 1 25 2 

b. Membedakan fakta. 2 26 2 

c. Menyadari emosi.  3 27 2 

d. Merasakan sensasi yang terjadi 

pada tubuh. 
4 28 2 

e. Menyadari indikasi awal dari 

suatu perilaku. 
5 29 2 

2 Focus a. Mengarahkan fokus. 6 30 2 

b. Mempertahankan fokus. 7 31 2 

3 Cognitive 

Flexibility 

a. Sengaja mengalihkan perhatian. 8 32 2 

b. Mengubah perspektif. 9 33 2 

4 Curious 

Observation 

a. Mengenali pengalaman sesuai 

kenyataan. 
10 34 2 

b. Membedakan pengalaman yang 

terjadi. 
11 35 2 

5 Turning 

Toward 

a. Melakukan eksplorasi. 12 36 2 

b. Menumbuhkan rasa ingin tahu. 13 37 2 

c. Mentoleransi kesulitan. 14 38 2 

6 Attitudes of 

Mindfulness 

a. Menumbuhkan pemikiran yang 

baru. 
15 39 2 

b. Kesabaran.  16 40 2 

c. Penerimaan terhadap 

perubahan. 
17 41 2 

d. Sikap tidak berambisi. 18 42 2 

e. Kebaikan hati yang tulus. 19 43 2 

f. Kasih sayang. 20 44 2 

g. Rasa keterlibatan. 21 45 2 

h. Rasa bersyukur. 22 46 2 

7 Accessing 

Wise Mind 

a. Mempertahankan suatu nilai. 23 47 2 

b. Menurunkan ego diri. 24 47 2 

TOTAL 24 24 48 

    

3.5.4 Pedoman Penyekoran (Scoring) 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui mindfulness skills pada 

mahasiswa. Instrumen ini dibuat berdasarkan kisi-kisi yang terdiri dari 48 

pernyataan, dengan 24 pernyataan favorable dan 24 pernyataan unfavorable. 

Skala yang digunakan adalah skala tipe Likert yang memiliki pilihan jawaban 

sangat tidak sesuai, tidak sesuai, ragu-ragu, sesuai, sangat sesuai. Skor yang 

didapatkan akan berkisar antara 48 sampai 240. Semakin besar total skor yang 

didapatkan, maka semakin tinggi pula mindfulness skills yang dimiliki oleh 

mahasiswa.  
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Tabel 3.3  

Pedoman Penyekoran Instrumen Mindfulness Skills 

No. Pernyataan 
Sangat 

Tidak Sesuai 
Tidak Sesuai 

Ragu-

Ragu 
Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

1 Favorable 1 2 3 4 5 

2 Unfavorable 5 4 3 2 1 

 

3.6 Penimbangan Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uji Kelayakan Instrumen 

Penimbangan instrumen (judgement) bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan instrumen seperti definisi operasional, konstruk, konten, dan bahasa 

dari setiap butir pernyataan dalam instrumen. Pengujian validitas rasional 

dilakukan oleh dua pakar dari jurusan Bimbingan dan Konseling yaitu Dr. 

Setiawati, M.Pd. dan Drs. Sudaryat Nurdin A., M.Pd. dengan cara 

mempertimbangkan butir pernyataan masuk ke dalam kualifikasi Memadai (M) 

atau Tidak Memadai (TM). Butir yang masuk ke dalam kualifikasi Tidak 

Memadai (TM) akan direvisi dan dilaporkan kembali kepada dosen pakar sebelum 

akhirnya dapat digunakan. Berikut hasil uji rasional instrumen berdasarkan 

pertimbangan kedua pakar (hasil judgement terlampir pada lampiran 6).  

1. Hasil penimbang dari segi konstruk, pertimbangan instrumen dilakukan 

dengan melihat kesinambungan antara aspek dengan indikator serta butir 

pernyataan, dan menimbang butir pernyataan dari kesesuaian dengan maksud 

dan partisipan penelitian. Dari segi konstruk tidak ada butir pernyataan yang 

perlu diubah 

2. Hasil penimbang dari segi konten atau isi, perbaikan dilakukan dengan 

mengubah beberapa kata agar memiliki konten yang berbeda dengan butir 

pernyataan yang lain. Hal tersebut dilakukan untuk memudahkan responden 

dalam memahami arti dan isi pernyataan dan agar pernyataan dapat lebih 

beragam. Beberapa butir pernyataan yang mendapatkan revisi dari segi konten 

adalah butir pernyataan nomor 5, 21, 25, 26, 30, 31, 36, 43, 44, 46, dan 48.  

3. Hasil penimbang dari segi bahasa, perbaikan dilakukan terhadap kata-kata 

yang tidak efektif atau tidak sesuai dengan PUEBI. Butir pernyataan yang 

mendapatkan revisi dari segi Bahasa adalah nomor 9, 13, 22, 23, 28, 32, 33, 

34, 35, 37, 40, dan 47. 
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3.6.2 Uji Keterbacaan Instrumen 

Uji keterbacaan bertujuan untuk memastikan setiap butir pernyataan instrumen 

dapat dipahami sesuai yang dimaksudkan. Uji keterbacaan akan diberikan kepada 

10 orang partisipan yang tidak termasuk menjadi partisipan penelitian dengan 

rincian sebagai berikut. 

Tabel 3.4  

Profil Mahasiswa dalam Uji Keterbacaan Instrumen Mindfulness Skills 

No. Fakultas Jurusan Angkatan 
Jenis 

Kelamin 
Inisial 

1 FPSD Pendidikan Seni Tari 2018 Perempuan DRH 

2 FPMIPA Pendidikan Ilmu Komputer 2018 Laki-Laki AAJ 

3 FPBS Pendidikan Bahasa Inggris 2019 Perempuan ST 

4 
UPI K.D. 

CIBIRU 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2019 Laki-Laki IN 

5 FIP Bimbingan dan Konseling 2020 Perempuan AZNI 

6 FPEB Manajemen 2020 Laki-Laki JP 

7 FPIPS Manajemen Resort & Leisure 2021 Perempuan NF 

8 FPTK Pendidikan Teknik Arsitektur 2021 Laki-Laki GMF 

9 FPOK Pendidikan Kepelatihan Olahraga 2021 Laki-Laki MR 

      

Berdasarkan uji keterbacaan, terdapat beberapa butir pernyataan yang perlu 

disesuaikan kembali agar lebih dapat dipahami oleh mahasiswa, butir-butir 

pernyataan tersebut adalah nomor 2, 6, 15, 16, 26, 27, 28, 32, 37, dan 48.  

3.6.3 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur ketepatan suatu instrumen yang 

digunakan dalam penelitian agar penelitian dapat dilaksanakan sesuai tujuan yang 

telah ditetapkan. Pengujian validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 

instrumen mindfulness skills. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Rasch 

Model di aplikasi Winsteps. Uji validitas meliputi uji unidimensionality (validitas 

konstruk), uji rating scale, dan uji misfit order (validitas konten). 

1. Uji Unidimensionality (Validitas Konstruk) 

Unidimensionalitas instrumen adalah ukuran yang penting untuk 

mengevaluasi apakah instrumen yang dikembangkan mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Sumintono & Widhiarso, 2015). Kriteria 

unidimensionalitas terdapat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.5 

 Kriteria Uji Validitas Unidimensionalitas (Explained variance) 

No. Skor Kategori 

1 < 15% Unexpected Variance 

2 < 20% Jelek 

3 ≥ 20% Minimal 

4 20-40% Cukup 

5 40-60% Bagus 

6 >60% Istimewa 

 

Tabel 3.6  

Kriteria Uji Validitas Unidimensionalitas (Unexplned variance) 

No. Skor Kategori 

1 >15% Jelek 

2 10-15% Cukup 

3 5-10% Bagus 

4 3-5% Bagus Sekali 

5 <3% Istimewa 

   

Unidimensionalitas mengukur sejauh mana butir pernyataan yang ada 

mampu mengukur rentang abilitas/persepsi responden dan sejauh mana 

mengukur satu variabel secara komprehensif dengan standar, Raw-variance: 

>40% dan Unexplained variance: <15% tanpa dipengaruhi variabel-variabel 

yang lain. 

2. Uji Rating Scale 

Uji ketepatan skala tipe Likert yang digunakan yaitu 1=sangat tidak sesuai, 

2=tidak sesuai, 3=ragu-ragu, 4=sesuai, dan 5=sangat sesuai, dengan 

menggunakan Rasch Model, dapat dilihat dari uji rating scale. Jika nilai 

observed average dan andrich threshold mengalami peningkatan dari setiap 

pilihan jawaban ke pilihan jawaban berikutnya (dari 1 sampai 5), artinya 

responden memahami perbedaan dari setiap alternatif jawaban. 

3. Uji Validitas Konten 

Kriteria yang harus diperhatikan dalam uji validitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0.5 < MNSQ <1.5 

untuk menguji konsistensi jawaban dengan tingkat kesulitan butir 

pernyataan. 
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b. Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima: -2.0 < ZSTD < +2.0 

untuk mendeskripsikan how much (kolom hasil measure) merupakan 

butir outliers atau misfits. 

c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Measure Corr) yang diterima: 0.4 

< Pt Measure Corr < 0.85 untuk mendeskripsikan how good (SE), 

butir pernyataan yang tidak dipahami, direspons beda, atau 

membingungkan dengan item lainnya.  

Jika butir pernyataan memenuhi setidaknya dua dari tiga kriteria di atas, 

maka butir pernyataan tersebut dapat digunakan, dengan kata lain butir 

tersebut valid (Boone, Staver, dan Yale, 2014). 

3.6.4 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yaitu ketetapan atau konsistensi dari serangkaian alat ukur. 

Apabila pengukuran dilakukan secara berulang dan hasilnya tetap konsisten maka 

suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel. Uji reliabilitas instrumen menggunakan 

alpha Cronbach dengan bantuan aplikasi Winstep menggunakan model Rasch. 

Kriteria reliabilitas menggunakan model Rasch adalah sebagai berikut. 

1. Mean Measure 

Mean measure merupakan nilai rata-rata logit person (responden) dan 

item (pernyataan) untuk mengetahui rata-rata nilai responden dalam 

instrumen mindfulness skills. Nilai rata-rata atau mean measure untuk 

person (responden) yang lebih dari lebih dari logit 0,00 menunjukkan 

kecenderungan responden lebih banyak menjawab setuju pada pernyataan 

di setiap butir item (Sumintono & Widhiarso, 2014). 

2. Alpha Cronbach 

Alpha Cronbach yaitu untuk mengukur reliabilitas interaksi antara 

person (responden) dan item (pernyataan) secara keseluruhan (Sumintono 

dan Widhiarso, 2014). Adapun kriteria nilai alpha Cronbach adalah: 

Tabel 3.7  

Kriteria Alpha Cronbach 

No. Nilai Alpha Cronbach Kategori 

1 < 0.5 Buruk 

2 0.5 – 0.6 Jelek 

3 0.6 – 0.7 Cukup 

4 0.7 – 0.8 Bagus 

5 > 0.8 Bagus Sekali 
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3. Reliability 

Reliability pada pemodelan Rasch untuk mengukur terandalan dalam 

hal konsistensi person (responden) dalam memilih pernyataan dan kualitas 

item (pernyataan). Adapun kriteria nilai untuk person reliability dan item 

reliability adalah sebagai berikut 

Tabel 3.8 

 Kriteria Person Reliability dan Item Reliability 

No. Nilai Person Reliability dan Item Reliability Kategori 

1 < 0.67 Lemah 

2 0.67 – 0.80 Cukup 

3 0.81 – 0.90 Bagus 

4 0.91 – 0.94 Bagus Sekali 

5 > 0.94 Istimewa 

   

4. Separation 

Separation merupakan pengelompokan person (responden) dan item 

(pernyataan). Semakin besar nilai separation maka semakin bagus kualitas 

instrumen dalam hal keseluruhan person (responden) dan item 

(pernyataan) karena hal tersebut dapat mengidentifikasi kelompok 

responden dan kelompok pernyataan (Sumintono dan Widhiarso, 2014). 

Persamaan lain yang digunakan untuk melihat pengelompokan secara 

lebih teliti disebut pemisah strata dengan rumus: 

𝐻 =
[(4 × 𝑆𝐸𝑃𝐴𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁) + 1]

3
 

(Sumintono & Widhiarso, 2014) 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Persiapan 

1. Mengidentifikasi fenomena masalah yang terjadi terkait mindfulness. 

2. Membuat peta literatur terkait mindfulness, sehingga menemukan gap 

research 

3. Membuat literature review mindfulness.  

4. Mengkaji konsep mindfulness, menentukan dasar teori dan klasifikasi 

mindfulness skills yang akan digunakan. 

5. Membuat Definisi Operasional Variabel Mindfulness Skills berdasarkan 

definisi-definisi ahli dan klasifikasi mindfulness skills. 
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6. Membuat kisi-kisi instrumen mindfulness skills berdasarkan aspek dan 

indikator dalam klasifikasi mindfulness skills. 

7. Membuat pedoman skoring dan norma penafsiran. 

8. Membuat format instrumen dengan melengkapi butir pernyataan dan 

pilihan jawaban sesuai skala tipe Likert. 

3.7.2 Pelaksanaan 

1. Melakukan uji kelayakan instrumen dengan melakukan penimbangan 

(judgement) oleh dosen ahli dan melakukan perbaikan. 

2. Melakukan uji keterbacaan kepada mahasiswa. 

3. Melakukan perbaikan dari hasil uji keterbacaan dan membuat format 

instrumen yang akan disebarkan. 

4. Melakukan penyebaran instrumen untuk pengumpulan data: 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengajukan perizinan 

penelitian di Universitas Pendidikan Indonesia, kemudian mulai menyebarkan 

link instrumen secara daring melalui grup-grup Whatsapp mahasiswa 

Universitas Pendidikan Indonesia dan juga media sosial lainnya seperti 

Twitter dan Instagram. Selain menyebarkan instrumen secara daring, 

penyebaran instrumen juga dilakukan secara offline di sekitar area kampus 

Universitas Pendidikan Indonesia.Dalam link instrumen di google form yang 

disebarkan terdapat pendahuluan yang berisi: pembukaan (salam dan 

perkenalan diri), menjelaskan maksud dan tujuan penyebaran instrumen. 

Kemudian terdapat informed consent yang terlampir dalam halaman pertama, 

sehingga mahasiswa yang setuju akan lanjut pada halaman berikutnya. Pada 

halaman berikutnya berisikan bagian identitas yang harus diisi mahasiswa. 

Kemudian pada halaman berikutnya terdapat penjelasan tata cara pengisian 

instrumen dan 48 butir pernyataan yang harus diisi. Setelah responden selesai 

mengisi dan akan mengumpulkan, di bagian akhir terdapat ucapan apresiasi 

dan terima kasih kepada partisipan yang telah bersedia mengisi instrumen. 

Kemudian peneliti memeriksa kembali kelengkapan data yang telah terkumpul 

agar sesuai dengan target minimal. 

5. Melakukan pengujian validitas dengan menggunakan Rasch Model. 

6. Melakukan pengujian reliabilitas dengan menggunakan Rasch Model. 
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3.7.1 Pelaporan 

1. Menyusun bentuk akhir dari instrumen yang telah diadaptasi yang meliputi 

bentuk instrumen, cara pengerjaan, dan cara penyekoran;  

2. Menyusun laporan hasil penelitian, yaitu instrumen mindfulness skills 

yang sudah terstandarisasikan.  

 

3.8 Analisis Data 

Proses analisis data diawali mulai dari seleksi data yang telah terkumpul, input 

data, dan verifikasi data. Verifikasi data dilakukan untuk memilih responden yang 

memiliki data yang layak diolah, dengan cara: Memeriksa kesesuaian jumlah 

responden yang dibutuhkan dan memeriksa kelengkapan data pribadi responden. 

Prosedur statistik menggunakan statistik deskriptif yang digambarkan sebagai 

upaya peneliti untuk mengumpulkan, mengatur, dan meringkas data yang 

dikumpulkan secara sistematis (Houser, 2020). Tujuannya agar peneliti 

menyajikan secara deskriptif dengan cara yang mudah dan cepat dipahami dan 

yang mengonseptualisasikan karakteristik umum dari tanggapan partisipan. 

Alasan pemilihan statistik deskriptif adalah bahwa statistik deskriptif hanya 

membahas partisipan (sampel) dan sama sekali tidak terkait dengan pemahaman 

atau generalisasi kembali ke populasi (Houser, 2020). 

Data yang telah diverifikasi diolah menggunakan pedoman penyekoran. 

Menurut Kaplan dan Saccuzzo (2012) konversi skor dilakukan agar dapat 

bermakna dan representatif, dengan cara: (1) Menghitung jumlah item instrumen 

mindfulness skills, (2) Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban dari setiap 

pernyataan (3) Mencari skor minimum (Xmin), (4) Mencari skor maksimum 

(Xmaks), (5) Mencari luas jarak sebaran (Range), (6) Menghitung mean teoretis 

(M), (7)Mencari satuan deviasi standar (SD)  

Maka kategorisasi mindfulness skills pada mahasiswa dengan menggunakan 

interval kategori dapat dilihat pada tabel 3.9 di bawah ini. 

Tabel 3.9 

Kategorisasi Mindfulness Skills Mahasiswa 

No. Interval Kategori 

1 X< (M-1SD) => X < 112 Rendah 

2 M-1SD ≤ X < M+1SD => 112 ≤ X < 176 Sedang 

3 M+1SD ≤ X => 176 ≤ X Tinggi 


